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ABSTRAK

Pelaksanaan audit energi di Gedung Asrama Vyatra I, PEM Akamigas, untuk mengidentifikasi potensi
penghematan energi. Audit ini mencakup analisis konsumsi energi, profil tegangan dan arus, harmonisa, tata
cahaya, dan sistem tata udara. Data historis konsumsi energi dinormalisasi dengan pengukuran selama dua minggu,
menghasilkan perkiraan konsumsi energi tahunan sebesar 159.044 kWh. Gedung Asrama Vyatra I diasumsikan
menyumbang +9,17% dari total penggunaan energi di sepuluh gedung. Intensitas Konsumsi Energi (IKE) gedung
ini meningkat dari 135,02 kWh/m?*tahun pada tahun 2021 menjadi 159,2 kWh/m?tahun pada tahun 2023,
melampaui nilai benchmarking gedung perkantoran sebesar 102 kWh/m?*/tahun. Hasil pengukuran dengan Power
Quality Analyzer (PQA) menunjukkan kondisi unbalance tegangan dan arus masih sesuai standar. Harmonisa arus
(THD) juga berada di bawah batas standar IEEE 519-1992, yaitu <20%. Sistem pencahayaan dinilai cukup baik,
meskipun masih terdapat area yang lampunya tetap menyala meskipun kosong. Suhu dan kelembaban di beberapa
ruangan bervariasi, beberapa memenuhi standar SNI (suhu 25-27°C dan kelembaban relatif 50-70%), sementara
yang lain berada di luar rentang tersebut. Implementasi penghematan, terutama pemasangan PLTS atap,
direkomendasikan untuk mengurangi konsumsi energi dan memanfaatkan kelebihan energi untuk gedung-gedung
lain di kompleks tersebut.

Kata kunci — audit energi,penghematan, IKE

ABSTRACT

Implementation of an energy audit at the Vyatra I Dormitory Building, PEM Akamigas, to identify potential energy
savings. This audit includes analysis of energy consumption, voltage and current profiles, harmonics, lighting
systems, and air conditioning systems. Historical energy consumption data is normalized with measurements over
two weeks, resulting in an estimated annual energy consumption of 159,044 kWh. The Vyatra I Dormitory Building
is assumed to contribute +£9.17% of the total energy use in ten buildings. The Energy Consumption Intensity (IKE)
of this building increased from 135.02 kWh/m?/year in 2021 to 159.2 kWh/m*/year in 2023, exceeding the
benchmarking value of office buildings of 102 kWh/m?/year. The measurement results using the Power Quality
Analyzer (PQA) show that the voltage and current unbalance conditions are still in accordance with standards.

Current harmonics (THD) are also below the IEEE 519-1992 standard limit, which is <20%. The lighting system
is considered quite good, although there are still areas where the lights are still on even though they are empty.

The temperature and humidity in several rooms vary, some meet SNI standards (temperature 25-27°C and relative
humidity 50-70%,), while others are outside the range. Implementation of savings, especially the installation of
rooftop solar power plants, is recommended to reduce energy consumption and utilize excess energy for other
buildings in the complex.
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1. Pendahuluan

Era modern ini, efisiensi energi menjadi
salah satu pilar utama dalam pengelolaan
bangunan gedung yang berkelanjutan. Instansi
pemerintah memegang peran strategis sebagai
pemimpin dan teladan dalam berbagai inisiatif
keberlanjutan, termasuk efisiensi energi.
efisiensi energi yang dibutuhkan secara tidak
langsung akan mengurangi jumlah CO2 yang
dihasilkan dari produksi energi fosil. Seraya
mengurangi jumlah produksi CO2 tersebut
secara tidak langsung akan memberikan
kontribusi ke lingkungan dengan mengurangi
polusi udara[1] tantangan perubahan iklim yang
semakin nyata dan kebutuhan akan pengurangan
emisi karbon,penghematan energi secara efisien
tidak hanya mengurangai biaya operasional tapi
juga menjadi tanggung jawab moral, tetapi juga
mendukung inisiasi keberlanjutan dan tanggung
jawab  lingkungan  serta  meningkatkan
kenyamanan dan  produktifitas  penghuni
gedung.[2].Penggunaan energi yang berlebihan
tentu dapat menyebabkan pemborosan energi,
sumber utama dari peralatan elektronik semakin
banyak peralatan elektronik yang digunakan
maka konsumsi energi listrik akan meningkat
[3],selain mempengaruhi biaya yang
membengkak pada pembayaran rekening listrik
tetapi juga berkontribusi lebih luas pada
kerusakan lingkungan, seperti efek rumah kaca
dan hujan asam.[4] sehingga untuk mencegah
penggunaan energi yang berlebihan perlu
dilakukan tindakan efisiensi energi, yaitu
menggunakan energi dengan rasional [5]artinya
penggunaan energi yang optimal tanpa harus
mengurangi  atau  meninggalkan  aspek
kenyamanan visual maupun thermal ruangan
serta aspek keamanan[6] Penggunaan energi
bangunan gedung secara global diperkirakan
akan tumbuh lebih dari 40% dalam 20 tahun ke
depan [7], Salah satu metode yang digunakan
untuk mengefisien pemakaian energi yaitu
Konservasi Energi[8]. Konservasi energi adalah
upaya sistematis, terencana, dan terpadu guna
dalam melestarikan sumber daya energi dalam

negeri dan meningkatkan efisiensi
pemanfaatanya[9][10]. Langkah konservasi
energi yang ditetapkan dalam Peraturan

Pemerintah nomor 33 tahun 2023 dalam pasal 37
menjelaskan bahwa pengurus daerah wajib
melakukan konversi energi melalui manajemen
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energi demi terciptanya penggunaan energi yang
efisien dan hemat. Kemudian di pasal 7
menjelaskan bahwa manejemen energi dapat
dilakukan dengan beberapa langkah salah
satunya adalah pelaksanaan audit energi [11].

Di Indonesia, pelaksanaan audit energi
berpedoman pada SNI-6196-2011 tentang
prosedur audit energi pada bangunan|[12]..Audit
energi ini juga merupakan langkah awal dari
manajemen energi yang dapat membantu
tercapainya penurunan biaya energi di gedung
secara keseluruhan. Berkenaan dengan hal
tersebut diatas maka audit energi dipandang
perlu untuk dilaksanakan bagi bangunan gedung
di lingkungan Pemerintah terutama dibawah
Kementerian ESDM yang bergerak dalam bidang
pendidikan sebagai upaya dan langkah nyata
dalam konservasi energi.

2. Target dan Luaran
Adapun target dan luaran dari kegiatan ini
antara lain:

a. Mengetahui konsumsi energi pada suatu
bangunan yang digunakan [13]

b. Mengetahui kondisi aktual gedung (sistem
tata udara, kelembaban, tata cahaya, , sistem
peralatan lainnya, sistem monitoring energi
dan sistem transportasi gedung);[14]

c. Mengidentifikasi potensi-potensi apa saja
agar bisa menurunkan konsumsi energi pada
gedung;[15]

d. Merumuskan rekomendasi langkah-langkah

penghematan energi yang dapat
ditindaklanjuti pihak pengelola bangunan
gedung dalam rangka penghematan
energi;

Merumuskan panduan pelaksanaan hemat

energi untuk masing-masing gedung yang

telah dilakukan audit energi.

S0 o

3. Metodologi
Adapun metodologi
antara lain:
a. Studi Literatur
Kajian penulis atas referensi-referensi baik
berupa buku, karya ilmiah,prosiding yang
berkaitan dengan kegiatan ini[16].

yang digunakan
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b. Tahap Persiapan
Terdiri dari identifikasi, tujuan
audit,pengumpulan data,tim audit, peralatan
dan jadwal pelaksanaan.

c. Tahab Pengumpulan data
berisikan data primer dan data sekunder.
Hasil pengukuran dan pengamatan langsung
merupakan data primer, kemudian informasi
pendukung dari penglola gedung dianggap
sebagai data sekunder[17]

d. Tahab Analisa data
berisikan perhitungan konsumsi energi,
Intensitas Konsumsi Energi(IKE), analisa

peluang  penghematan dan  evaluasi
sistem[18]

e. Tahab Rekomendasi
berisikan  penyusunan  laporan  dan

rekomendasi perbaikan

Berikut adalah data peralatan pengukuran
yang digunakan seperti pada tabel 1:

Tabel 1 Data Peralatan ukur

Mo | Marna Alat Lkur Fungsi Garmbar alat

Otk mengukr kualtas
keliztrikan seperti: arus,
tegangan, daya, factor dayalcos
phi, frekuensi, loadbeban,
harrnoniza arus dan kegangan,
histerisis secara continue
[dalarn beberapa wakiu
larnaperiode]

1 Power Quality
Analizer

Untuk rmengukur arus,

2 Clamp Ampere  |tegangan
Pleter =erta hambatan listrik pada
peralatan.

3 |Distance beter Merngulur luas ruangan

4 Lightrneter { Merngulur besaran luminitas
Lucrneter [lurnens) cahaya'sinar
- Merngulur subhu ruangan serta
Hurridity and kelernbaban udara thurmidity
5 |Thermo

[#2FH] [Harwa di gunakan pada

metar gedung Kemendikbudristek

Mergulkur laju atau kecepatat
udara pada kondisi atrmosferik
[Harwa di gunakan pada
gedung

E |Anernormeter

7 Electrical Safety Proteksi dalam pekerjaan listrik
Gloves el

4. Pembahasan

Kegiatan audit energi dilakukan pada
bangunan gedung Asrama Vyatra 1 Politeknik
Energi dan Mineral Akamigas (PEM Akamigas)
dengan posisi atap gedung menghadap ke utara,
serta pintu masuk menghadap barat. Terdiri dari
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dari 2 lantai yang hanya dipergunakan sebagai
asrama mahasiswa Tingkat 1, dan dihuni
mahasiswa sebanyak 138 orang. Kondisi ruangan
Non AC meliputi Lorong, toilet, ruang lobby,
hasil pengukuran berasal dari Pengukuran aktual
dan DED (Detail Engineering Design) Gedung
Asrama Vyatra 1 dengan detail sebagai berikut:

Tabel 2. Fasilitas Gedung Asrama Vyatra [

Gedung Asrama Vyatra 1 Politeknik Energi dan Mineral Akamigas

Tahun berdiri Gedung 1966

Jumlah lantai 2 lantai

Luas Lantai 1 502 m?

Luas Lantai 2 497 m?

Luas lantai total 1716,3 m?

Luas lantai bangunan ber-AC 999 m?

Luas lantai bangunan tak ber-AC 7173 m?

Total Penghuni 138 Mahasiswa

Fungsi gedung Asrama tempat Tinggal Mahasiswa

Berikut tampilan dari Gedung Asrama Vyatra 1
PEM Akamigas gambar 1

-

Gambar 1. Gedung Asrama Vyatra 1

Berikut Gambar 2 adalah grafik konsumsi energi
secara keseluruhan.

KonsumsiDan Biaya Energi Listrik Tahun 2021 s/d 2023
250000 Rp180.000.000
Rp160.000.000

200000 y=1172,3x +109289
R=0,1809

Rp140.000.000

Rp120.000.000
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Rp&0.000.000
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0 Rpor

— fConsumsi Energ Listrik (kWh) = Biaya Energi Lisirik {Rp) inear (Konsumsi Energ Listrik (kWhi)

Gambar 2. Konsumsi dan Biaya Energi Listrik
Tahun 2021 s/d 2023

Dikarenakan satu id pelanggan listrik PLN untuk
10 gedung (Gedung Asrama Vyatral sd 8 ,
Gedung Restorasi, Gedung Wisma Tamu) maka
dilakukan dengan asumsi normalisasi dari data
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historis konsumsi energi dengan pengukuran
selama 2 Minggu, sehingga diperkirakan dalam 1
(satu) tahun penggunaan energi Gedung Asrama
Vyatra | sebesar 159044 kWh/tahun dari nilai
tersebut dibagi pemakaian energi di tahun 2023
sebesar  1574829,8 dari  hasil tersebut
diasumsikan bahwa penggunaan energi pada
gedung asrama Vyatra 1 sebesar + 9,17 % dari
total keseluruhan penggunaan energi seperti
gambar 3

Asumsi Penggunaan Energi Gedung Vyatra | Terhadap
Total Energi

9,17%

90,83%

= Total Persentase Energi 9 Gedung = Pengukuran 2 Minggu

Gambar 3. Asumsi Penggunaan Energi listrik di
Gedung Asrama Vyatra 1

Nilai Intensitas Konsumsi Energi( IKE) untuk
gedung Asrama Vyatra 1 berdasarkan konsumsi
energi pertahun dibagi luas bangunan berAC(+
999 m?), maka di peroleh nilai IKE sebesar:

a. Tahun 2021 = 135,02 kWh/m?*/tahun
b. Tahun 2022 = 138,72 kWh/m?/tahun
c. Tahun 2023 = 159,20 kWh/m?*/tahun

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa
Gedung Asrama Vyatra I pada tahun 2021, 2022
dan 2023 mempunyai nilai IKE diatas nilai
benchmarking Gedung Perkantoran sebesar 102
kWh/m2/tahun,(Balai Besar Teknologi Konversi
Energi B2TKE BPPT, 2020).[19] maka ini akan
berdampak surplus energi.

Distribusi  konsumsi energi listrik terbesar
diurutkan mulai dari sistem tata udara (AC)
kamar Asrama sebesar 90 %, Penerangan /
Lampu dan Peralatan lainnya 10 %, untuk
detailnya dapat dilihat pada Gambar 3 dibawah
ini.
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Distribusi Energi

WACLt1
WACIt2
Penerangan It 1 & Utilitas lain It

1

Penerangan & Utilitas lain It 2

Gambar 4. Distribusi Energi Asrama Vyatra [

Pengukuran Daya

Pengukuran daya dilakukan dengan Power
Quality Analyzer pada Panel Gedung Asrama
Vyatra | PEM Akamigas tersebut, dapat dibuat
suatu grafik profil Energi Harian seperti gambar
5 berikut ini.

Profil Energi Harian Vyatra 1 (kWh)

440,00

asngs 43574
430,00 425,15
406,71
402,57

420,00
410,00
402,22
400,00 396,92
390,00
380,00
370,00

Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Minggu

Gambar 5. Grafik Profil Energi Harian Vyatra I

Tegangan dan Arus

Nilai ketidakseimbangan tegangan dan
arus merupakan parameter penting dalam sistem
(kualitas) kelistrikan baik sistem transmisi
ataupun distribusi tenaga. Ketidakseimbangan
tegangan merupakan prosentase perbedaan
tegangan antar fasa (R/S/T). Hal ini terjadi
apabila tegangan tiap fasa mempunyai besar dan
sudut tegangan yang tidak standar, sehingga
tegangan antara fasa tidak sama.Standar untuk
nilai ketidakseimbangan tegangan merujuk ke
Standarisasi ANSI C84. 1 — 2016. Berdasarkan
peraturan tersebut nilai batasan tertinggi untuk
ketidakseimbangan tegangan di sistem distribusi
tidak boleh melebihi (<) 3%. Untuk Standar nilai
ketidakseimbangan beban diatur dalam ANSI
C84. 1-1995 dan IEEE (Institute of electrical and
electronics engineers) Std 446 — 1980 yaitu tidak
boleh melebihi (<) 20%.
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Dari hasil pengukuran dengan Power Quality
Analyzer (PQA), secara keseluruhan kondisi
Unbalance Tegangan dan Arus pada kelistrikan
Asrama Vyatra [ dapat dilihat pada tabel 3
berikut:

Tabel 3 Profil Kondisi Unbalance Arus dan
Tegangan Asrama Vyatra

Keterangan
Tegangan Arus

No Sumber

1 | SDP
Asrama Vyatra |

2 | Sistem Kelistrikan AC
3 | Sistem

Utama  Gedung

< 2% (Balance) <20% (Baik)

< 2% (Balance) >20% (Unbalance)

Kelistrikan
< 2% (Balance) >20% (Unbalance)

Penerangan & Utilitas Lain

Secara pengukuran pada panel SDP Utama
Gedung Vyatra I, kondisi sisi Tegangan dan Arus
nilainya masih sesuai dengan standar

Harmonisa Tegangan dan Arus

Total Harmonic Distortion atau THD merupakan
fenomena atau gejala Dimana frekuensi menjadi
tinggi akibat beban-beban nonlinier. Rujukan
atau standar untuk nilai harmonisa tegangan dan
arus merujuk ke IEEE (Institute of electrical and
electronics engineers) Std 519-1992 tentang
Harmonic Voltage Limits Berdasarkan peraturan
tersebut nilai batasan tertinggi untuk harmonisa
tegangan pada sistem distribusi tidak boleh
melebihi 5% untuk dan nilai harmonisa arus tidak
boleh melebihi 20%. Tingginya nilai persentase
harmonisa arus dan tegangan (THD).

Hasil pengukuran terhadap nilai THD Tegangan
dan Arus Gedung Asrama Vyatra 1 dapat dilihat
gambar 6 dibawah ini:

Period : 16/11/2024 16.34.00 - 19/11/2024 14.16.15
- Avg -

12 thd f AVG [X)

U23 thd § AVG [X] 5208

s e 200 567 (et iy
U31 thd § AVG [ 5200 067 (167117

Standard P
Measured values Aversge s " 50

§ AVG 2 Q93 (/11
11 thd f AVG [x] 6208 040 (197117
5338 (18/11/
10.76 (18/117
50,78 (18/11/
969 (19/11/202¢ 112630

12 thd f AVG [X] 5208

13 tha f AVG (6] 5200 0 e 6 181 146 181

Gambar 6 Hasil pengukuran terhadap nilai THD
di Vyatra 1
Dari gambar 6 didapatkan data sebagai berikut:
Untuk THD Tegangan:
e Ul2 thd f AVG: Rata-rata THD tegangan
antara fasa Ul dan U2 adalah 1,27%.
e U23 thd f AVG: Rata-rata THD tegangan
antara fasa U2 dan U3 adalah 1,17%.
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o U3l thd f AVG: Rata-rata THD tegangan
antara fasa U3 dan U1 adalah 1,16%.

Kesimpulan: THD pada tegangan antar fasa

berada pada level rendah karena rata-rata di

bawah 2%, yang biasanya dianggap aman untuk

sistem kelistrikan.

Untuk THD Arus:

o I1thd fAVG: Rata-rata THD arus pada fasa
I1 adalah 12,96%,

e 12thd fAVG: Rata-rata THD arus pada fasa
12 adalah 15,40%,

e I3 thd fAVG: Rata-rata THD arus pada fasa
I3 adalah 13,03%,

Kesimpulan: THD pada arus rata-rata 13,79%
Sehingga masih di bawah standart(20%) Yang
artinya kondisi aman untuk kelistrikan

Faktor Daya (CosPhi)

Nilai faktor daya [Cosphi] terendah yang di
sarankan oleh PLN adalah 0,85.

Nilai Cosphi berdasarkan hasil pengukuran
seperti pada gambar 7 dibawah ini

Period - 18/11/2024 16.34.00 - 18/11/2024 14.16.15

Measured v

mmmmmmm

Times

P Sum AVG (W] 5200

£ s0% ™

| PF Sum AVG 07762 07990 wes0!
Times x 0% 0%

S Sum AVG [vA] 5200 919 21478 25340
Times

Q Sum AVG [kvar] 5209

Standar B
Aversge Sl £ s0%

~3.048 (18/11/2034 1636 00
5816 {18/11/202: 01}

Gambar 7 Faktor Daya di SDP Panel Vyatra 1

Dari gambar 7.didapatkan nilai faktor daya rata-
rata 0,8192, ini menunjukkan bahwa sistem
memiliki efisiensi pemanfaatan daya yang
cukup baik. Namun, ini berada di bawah nilai
ideal 1,0 (faktor daya sempurna).

Sistem Tata Cahaya

Sistem pencahayaan pada Gedung Asrama
Vyatra 1 di desain cukup baik,sudah
menggunakan jenis lampu LED. Untuk
mengetahui dan menentukan baik atau tidaknya
kondisi sistem tata cahaya, telah diberlakukan
nilai rujukan atau standar dari SNI 6197.2020
tentang Konservasi Energi pada Sistem
Pencahayaan.yaitu sebesar 120 — 250 lux. Dari
hasil pengukuran di 55 kamar rata-rata (41 -116
lux) di bawah standar minumun SNI.
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Sedangkan hasil pengukuran Densitas Tata
Cahaya rata-rata di masing-masing kamar 0,7 —
1,44 Watt / m”2 dan masih di bawah dari
Standart minimum untuk asrama 5,7 Watt / m"2)

Sistem Tata Udara

Sistem Tata Udara dirancang untuk memenuhi
fungsi menjaga kenyamanan termal, kebersihan
dan kesegaran udara di dalam gedung.
Berdasarkan panduan dari SNI 6390:2020
tentang Konservasi Energi Sistem Tata Udara
Bangunan Gedung, kenyamanan termal (thermal
comfort) dicapai pada kondisi suhu rata-rata
antara 24-27°C, dengan kelembaban antara 55%-
65% untuk daerah tropis.Hasil pengukuran
temperatur dan kelembapan udara di 55 kamar
cukup beragam, ada yang memenuhi standar nilai
SNI khususnya pada temperatur 25-27‘C dan
untuk nilai RH nilai terukur 50-70 sesuai dengan
SNI . dan masih ada juga hasil suhu dan
kelembapan yang di bawah dan di atas standar
SNIL

Utilitas Lainnya

Peralatan pemanfaat energi yang digunakan di
Gedung Asrama Vyatra I PEM Akamigas adalah
Pompa dan peralatan lainnya sebagai berikut:

Tabel 4 Data pompa di Vyatra 1

Pompa Lain-lain
Keterangan  "pendorong | Hisap | STP | Sumpit| Heater | Boiler
Jumlah (Unit) 2 2 - - -
Daya (W) 16kW | 16KW
Jam Operasi (jam) | 24 (auto) | 24 (auto)

Sebagai refrensi informasi dari pengelola bahwa
pompa hisap dan booster digunakan setiap setiap
hari dengan fungsi sebagai penghisap dari bak
penampungan yang terletak dibawah dimana
pengoperasiannya 1 untuk mengisap dengan 1
cadangannya dan pompa pendorong berjumlah 1
dengan cadangan sebanyak 1 pcs

Identifikasi Peluang Penghematan Energi
Dari hasil pengamatan dan pengumpulan data
yang dilakukan, beberapa peluang penghematan
energi yang yang teridentifikasi adalah:
1. Sistem Penerangan
- Penggunaan energi harian Penerangan dan
Utilitas lain di Asrama Vyatra I sebesar 70,86
kWh, apabila mahasiswa bisa dikondisikan
untuk berada di kampus
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pada pukul 08.00 sd 16.00, dan

diimplementasikan dengan Kontaktor

Kontroler seting timer otomatis, dengan

implementasi ini dapat menjadi potensi

penghematan energi.

2. Sistem Tata Udara

- Berdasarkan pengukuran hasil audit dan

informasi dari pengelola Gedung Asrama

Vyatra I, bahwa AC beroperasi hampir disetiap

waktu dikarena tidak mempunyai

jadwal yang sama sehingga penggunaan AC

tetap beroperasi;

- Sehingga diusulkan dengan manajemen

operasi pengoperasian AC pada pukul

06.00 s.d 16.00 Mahasiswa untuk mematikan

system AC, dengan scenario

Mahasiswa sudah berada dikampus pukul 08.00

s.d 16.00 dan system operasi menggunakan

dengan memasang system Kontaktor Kontroler

timer otomatis, dengan implementasi ini

diharapkan dapat menjadi potensi penghematan

energi.

- Rata-rata penghuni menyetting remote AC

terlalu rendah di >25°C sehingga dengan

menseting di range 25 s.d 26 °C akan menjadi

potensi penghematan energi;

-Penggunaan teknologi AC masih

menggunakan teknologi konvensional non

inverter/ teknologi efisien tinggi, sehingga

diusulkan untuk menggunakan teknologi

Inverter atau lebih tinggi

3. Sistem Pompa
-Kondisi Saat ini pompa digunakan untuk
sebagai Booster dengan system hisap dari bak
penampungan yang terletak posisi dibawah,
sehingga mesin beroperasi sepanjang waktu;
-Sehingga usulannya adalah dengan
menggunakan Bak Penampung posisi diatas
maka diharapkan akan memaksimalkan umur
pompa dimana akan terbantu dengan gaya
gravitasi untuk menyalurkan Air ke penghuni.

4. Manajemen Energi
-Pembentukan  organisasi  Tim  Energi
(Perencanaan,Pengawasan,Pelaporan,Evaluasi)
-Penetapan target Intensitas Konsumsi Energi
-Rencana aksi penghematan energi yang bersifat
No/Low Cost, Medium Cost &High Cost.
-Melakukan monitoring dan evaluasi
-Melakukan audit energi dan fasilitas secara
reguler
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Analisa Potensi Penghematan Energi

1.Sistem Tata Cahaya

Beberapa hal yang perlu dilakukan adalah:

- Kesepakatan pada jam operasi sistem lampu di
Gedung Asrama Vyatra | PEM Akamigas.

- Prosedur permintaan operasi lampu di jam

belajar (08.00 - 16.00) untuk menghindari

operasi lampu dan utilitas lain yang tidak efisien

diharapkan mahasiswa tidak menempati Asrama

pada jam tersebut

Bila diskenariokan penghuni asrama dalam hal

ini para mahasiswa dengan tidak tidak

mengoperasikan pencahayaan dan utilitas lain

selama pukul 08.00-16.00 (8 jam) asumsi dengan

kondisi tetap di lokasi kampus selama hari efektif

252 hari, maka akan menghemat biaya dan energi

seperti tabel 5 dan 6 berikut:

Tabel 5. Potensi Penghematan Manajemen Waktu
Penerangan & Ultilitas lain

Total kWh/tahun Total Penghematan
Ruangan Jam Off
(252 hari) (Rp)
Lantai 1 1674,5 1.940.252
08.00-16.00
Lantai 2 2.071 2.400.036
Total 37457 Rp 4.340.288

Tabel 6 Rekomendasi Penghematan Manajemen
Waktu Penerangan & Utilitas lain

Penurun
Potensi q an Emisi .
Usulan Penghemat Potensi . (Ton Simple
Implement E . | Penghemat | Perkiraan CO2 ek Payba Kriteri
No asi an Energi an Biaya Biaya @) ck ien
per tahun .| FEO0,83 " a
Penghema per Tahun | Investasi Period
tan Energi (ORI (Rp/tahun) kg (tahun)
) CO2/kW
h
SISTEM
| | TATA
CAHAYA
1 | Manajeme Willingne No
n Operasi 37457 4.340.288 SSQ 4,503 ° Cost

Dari tabel diatas maka dapat dilihat potensi dari
manajemen waktu penerangan dan utilitas lain
didapat potensi penghematan sebesar + 4,3 Juta
rupiah dan efisiensi energi sebesar + 3745,7 kWh

Pada Tata Udara
Dari hasil pelaksanaan audit pada sistem tata
udara, diperoleh beberapa potensi penghematan
sebagai berikut:

1. Manajemen operasi AC

Perbaikan manajemen operasi tata udara dan

perbaikan efektivitas jam kerja. Dalam hal ini

mahasiswa yang perlu dilakukan adalah:

- Kesepakatan jam operasi sistem AC.

- Prosedur permintaan operasi AC di luar

jam belajar (06.00 - 16.00)

@

Publisher : Politeknik Negeri Jember

Untuk rekomendasi manajemen operasi tata
udara diusulkan untuk menambahkan sistem
kontrol otomatis dengan Kontaktor Timer pada
panel AC pukul 06.00 sd 16.00 (10jam) pada
hari belajar (Senin s.d Jumat) untuk mahasiswa
agar tetap tinggal di = Kampus,jika
mengimplemantasi  pola  tersebut maka
diperkirakan akan menghemat energi sebesar +
266,2 kWh dan biaya dalam setahun
diperkirakan akan mengoptimalkan efisiensi
operasional sebesar +Rp. 53,6 juta seperti pada
tabel 7

Tabel 7 Potensi Penghematan Manajemen Waktu

AC
Durasi Energi/(10 | Energi/Tahun | Cost/hari

Keterangan (Jam) Jain/)[ (ZSglqari) (8(/]‘0] Cost/tahun (Rp)
ACLt1 10 115,032 28988,064 92025,6 23.190.451
ACLt2 151,254 38116,008 121003,2 30.492.806

Total 266,286 67104,072 2130288 53.683.258
Persentase Penghematan Energi/Tahun (Keseluruhan) 4%
Persentase Penghematan EnergirTahun (Asrama Vyatra I) 42,2%

2. Pengaturan setting suhu AC

Setting suhu AC pada Gedung Asrama Vyatra
I PEM Akamigas sebagian besar dibawah suhu
seting standar 25°C. Kenaikan seting suhu AC
sebesar 1°C dapat menghemat pemakaian energi
sebesar £3%. Dengan Asumsi penurunan sebesar
3% maka dapat diproyeksikan potensi
penghematan dari seting suhu adalah, sebagai
berikut.

Tabel 8 Potensi Penghematan Pemeliharaan AC

Keterangan Nilai
Total Asumsi Gedung Vyatra | 159044,15 kWh
AC 143139,74 kWh
Manajemen 10 Jam 67104,07 Kwh
Pengaruh Seting Suhu 3% 2281,07 KWh
Penghematan Rp 1.824.856

3. Pemeliharaan AC

Penggunaan peralatan pendingin AC bekerja
dengan baik dengan rentang waktu sampai
dengan lima tahun. Jika pemeliharaan dilakukan
dengan baik maka umur AC tersebut dapat lebih
dari 5 tahun, berdasarkan konfirmasi telah
melakukan pemeliharaan AC secara rutin dengan
rentang 3 (tiga) kali dalam setahun dan sudah
dilaksanakan dengan baik walaupun ada
beberapa ruangan yang suhunya dirasa kurang
nyaman berdasarkan pengukuran suhu
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4. Penggantian teknologi AC

Dari hasil audit AC yang digunakaan saat ini
masih konvensional,diusulkan untuk beralih ke
sistem VRV yang lebih efisien,

Rekomendasi

Dari hasil pelaksanaan Audit Energi yang

dilakukan di Asrama Vyatra | PEM Akamigas.

Langkah peningkatan efisien energi ini

dikelompokan menjadi langkah berbiaya no/low

cost, medium cost dan high cost. Ada 3 Skenario

yaitu :

1. Skenario I Meliputi Manajemen Operasi
Tata Cahaya, AC dan Pemasangan PLTS
Rooftop seperti pada tabel 9

Tabel 9. Skenario I

Penurun

anEmisi  Simpie

Perkiraan

- (TonCO2 Payback

Biaya Investasi k) FE Pe Kriteria

Potensi

Penghematan
Blaya per Tahun

(Rphahun) RP) 083kg  (tahun)
CO2KWN
1 SISTEM TATA CAHAYA
Manajemen Operasi Lampu dengan ow
1 | penambahan kontaktor dan timer di 3746 2.996.582 2.000.000 3,11 15 ot
panel MOP Vyatra 1 (08.00-16.00) |
Il | SISTEM TATA UDARA
Manajemen Operasi AG dengan ow
1 | penambahan kontaktor dan timer ci 67104 53.683.258 2.000.000 55,70 0.04 Ccost
panel MOP Vyatra 1 (06.00-16.00)
2 | Pengaturan setting suhu AC 2.281 1824856 Willingness 183 No Cost
W_{ PEMASANGAN PLTS ROOFTOP { | 1 |
1 | Pemasangan PLTS Roofrop 147.658 118.126.400 1.950.000.000 | 12256 5 High
V| SISTEM KELISTRIKAN 1 1 [ |
Pemasangan Toren Air dan
1 Pompa Air NiA NA 10.000.000 Sistem Kontrolnya Guna
| Memaksimalkan Umur Pompa
2 P@Ncatatan kwh Meter ASrama Vyatra 1 NA NA NA PIC Pencatatan kKWhn / Bulan
Total Potensi Penghématan Energl 220.789 ._Rp176.631.096 1.964.000.000 183,26
Konsumsi Energl Asrama Vyatra | 159.044 Rp 127.235.320
Konsumsi Energi 1732874 Rp 1.399.726.760 “ Kelebihan energi PLTS atap akan mengurangi |
tagihan ISIrik Secara Keselurunan (10 Geoung dalam |
Presentase PPE Terhadap Asrama Vyatra | - 138% 11D Pelanggan PLN)
Presentase PPE Ternadap Keseluruhan 13% 13%

2. Skenario II Meliputi Penggantian Teknologi
AC & Pemasangan PLTS Rooftop seperti
pada tabel 10

Tabel 10. Skenario II

Penurunan g

’ u
hematan o Potensi Perkiraan  Emisi (Ton

Peng|
Usulan Implementasi jhematan Payback
N b PR Eemperiatn oo e e cozedrFE T Kiteria
Wb (RpRahun) star) cozkwn  (Bhun)
|| SISTEM TATA UDARA
1 Penggantian Teknologl AG 89462 71569868 | 951.500.000 | 74253738 | 1328 | Ot
|1 | PEMASANGAN PLTS | | | |
ROOFTOP
1 | Pemasangan PLTS Rooftop 147.658 118.126.400 1.950.000.000 | 122,856,140 | 1657 g;“s':
n SISTEM KELISTRIKAN |
Pemasangan Toren Air dan
1 | Pompa Air NA NA 10.000.000 Sistem Kontrolnya Guna
Memaksimalkan Umur Pompa
Pencatatan kwh Meter
2 | Rrema yatra A niA niA PIC Pencatatan kWh/ Bulan
Total Potensi Penghematan Energi 27.120 Rp.189.696.268 | 2.901.500.000 | 74.263.738
Konsumsi Energl Asrama Vyatra |
159.044.15 Rp. 127.235.321
Konsumsi Energi Keseluruhan i gl P
1 1.733.874 Rp. 1.388.726.760 taginan listik secara keselurunan (10 Gedung
Presentase PPE Terhadap Asrama dalam 1 ID Pelanggan PLN)
atra 1% 149%
Presentase PPE Terhadap
Keseluruhan 14% 14%

3. Skenario III meliputi Skenario Penggantian
Teknologi AC & Pemasangan PLTS, seperti
pada tabel 11
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Tabel 11 . Skenario 111

Penurunan

Potensi Potens| - aor Simple
No Usulan Implementasi Penghematan _Penghematan _Penghematan Puiirnan s'é'ﬁ“:}':‘; Payback
Energi Energiper tahun  Biayaper Tahun | BIY3 e Ferog  fiteria
(kWhitahun) (Rpitahun) coanyn  (@hun)
1 | SISTEM TATA CAHAYA
Manajemen Operasi Lampu dengan
penambahan kontaktor dan timer di
1| Banet WP vyatra 1 3.748 2.996.582 2.000.000 an 15 | lowCost
(08.00-16.00)
Il | SISTEM TATA ARA
Manajemen Operasi AC dengan
penambahan kontaktor dan timer di low
1 panel MOP Vyatra 67.104 53683258 2.000.000 55.696,380 0,04 Cost
(06.00-16.00)
Penggantian Teknologi AC VRV High
2 {16.00-06.00) 47.622 38.017.832 951.500.000 38.443,501 25 Cost
il PEMASANGAN PLTS ROOFTOP
1  Pemasangan PLTS Rooffop 147.658 118.126.400 1.950.000.000 1225858140 16,51 g::{
V| SISTEM KELISTRIKAN | |
Pemasangan Toren Air dan Sistem
1 | Pompa Air NiA NA 10000000 | Kontrolnya Guna Memaksimalkan
t 1 | Umur Pom;
2 | encaman kwh Meter Asrama NiA NiA NA PIC Pencatatan kWh / Bulan
Total Potensi Penghematan Energi 266.030 | 12824072 2.901.500.000 217.699,129
Konsumsi Energi Asrama Vyatra | 159.044 127.235.521
Konsumsi Energi Keselurunan 1.733.874 1.388.726.760 * Kelebihan energi PLTS atap akan mengurangi
ihan listrik secara keseluruhan (10 Gedung dalam
Presentase PPE Terhadap Asrama tag
\atral 167% 167% 11D Pelanggan PLN)
Presentase PPE Terhadap Keseluruhan 5% 5%

5. Kesimpulan
Berdasarkan hasil audit energi di Asrama
Vytral dapat kami simpulkan sebagai
berikut:
Nilai Intensitas Konsumsi Energi( IKE)
untuk gedung Asrama Vyatra 1 berdasarkan
pemakaian energi base line tahun
2021,2022,2023 didapatkan nilai IKE rata-
rata 144,31 kWh/m?/tahun. Nilai ini diatas
nilai benchmarking Gedung Perkantoran
sebesar 102 kWh/m2/tahun,(Balai Besar
Teknologi Konversi Energi B2TKE BPPT,
2020). maka ini akan berdampak surplus.
Rekomendasi dari hasil pelaksanaan Audit
Energi yang dilakukan di Asrama Vyatra [
PEM Akamigas, terdapat 3 skenario seperti
pada pembahsan.
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